










Art is an old as mankind yang berarti seni berumur setua manusia. Seni adalah manifestasi keindahan yang diungkapkan melalui penciptaan suatu karya. Seni lahir bersama dengan kelahiran manusia. Keduanya erat berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Jika masa silam seni bersifat magis, sakral, dan religius kini peranan seni telah merasuk ke dalam berbagai segi kehidupan manusia. Lukisan pada dinding-dinding gua masa prasejarah cukup memberi bukti peranan seni pada masa itu. Sementara itu keindahan desain otomotif, gedung-gedung tinggi, perabotan rumah tangga bahkan software komputer menjadi tampak indah membuktikan betapa vitalnya peranan seni untuk kepentingan tersebut.
Menurut teori Nancy Beal dan Gloria Bley Miller (2003:1) seni merupakan lakon, menolong anak-anak untuk memahami dunia mereka. Tetapi seni melebihi lakon membuat mereka mengekspresikan pengalaman-pengalaman fantasi individu dengan cara-cara konkret dan mendesak. Seni mengundang mereka untuk menyeruh dan melakukan eksperimen mengekplorasi dan mentransformasi.


Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1 disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (a) pendidikan agama, (b) pendidikan ke-warganegaraan, (c) bahasa, (d) matematika, (e) ilmu pengetahuan alam, (f) ilmu pengetahuan sosial, (g) seni dan budaya, (h) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 6 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, bidang studi seni budaya tercakup dalam kelompok bidang studi estetika. Pada prinsipnya semua kelompok bidang studi sama pentingnya dalam menentukan kelulusan peserta didik (UU Sikdiknas 2003: 14).
Berdasarkan paparan tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa baik secara hukum ataupun pendapat ahli bahwa, budaya memegang peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik, namun kondisi yang terjadi saat ini sangat berlawanan. Beberapa contoh dapat dilihat pada lembaga-lembaga pendidikan seperti SD, SMP, dan SMA. Lembaga pendidikan tersebut terlihat agak acuh terhadap bidang studi seni budaya, banyak alasan yang sering terdengar seperti bidang studi seni budaya bukan bidang studi Ujian Akhir Nasional (UAN), seni budaya itu hanya sekedar menggambar, bernyanyi, berlakon, dan menari oleh karena itu tidak perlu mewajibkan guru tertentu dengan latar belakang pendidikan seni untuk mengampu bidang studi ini. Masalah ini bukan hanya berhenti sampai di sini, yang semakin memperburuk adalah guru bidang studi seni budaya itu sendiri yang sampai pada pandangan bahwa bidang studi seni budaya itu memang betul tidak penting. Meskipun tidak semua namun ada beberapa yang penulis temukan.
Pesantren Modern Putri IMMIM (Ikatan Mesjid Mushalla Indonesia Muttahidah) Pangkep adalah salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang berbasis agama namun masih menerapkan sistem kurikulum nasional. Sekolah ini dinaungi oleh sebuah yayasan yang didirikan oleh HM Arsyad B, H. Fadheli Luran, dan Drs H. Fachrul Islam pada tahun 1974. Sekolah ini memiliki 19 tenaga pengajar SMA. Tenaga pendidik di sekolah ini terbilang cukup baik namun agak minim pada bidang studi seni budaya. Sekolah ini memiliki dua (2) orang guru bidang studi seni budaya, satu guru pada tingkatan SMA dan satunya mengajar pada tingkatan SMP. 
Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa tenaga pendidik yang mengampu bidang studi Seni Budaya adalah inisial V.A, beliau adalah tenaga pendidik dengan latar belakang Pendidikan Sejarah S1 dan Seni Rupa S2. Beliau telah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) namun penempatan beliau bukan pada Sekolah Pesantren Putri IMMIM Pangkep, beliau menjadi tenaga pendidik di sekolah ini adalah untuk memenuhi syarat standar jam mengajar tenaga pendidik bersertifikasi. Beliau telah menjadi tenaga pendidik di Sekolah Pesantren Modern Putri IMMIM Pangkep selama lima (5) tahun yang sebelumnya dipegang oleh tenaga pendidik bidang studi sejarah yakni inisial S.H. 




Di Pondok Pesantren Modern Putri IMMIM Minasa Te’ne Pangkep, guru yang mengampu bidang studi Seni Budaya (Seni Rupa) sangat minim sementara bidang studi seni budaya adalah bidang studi yang wajib dan sewajarnya setiap sekolah yang menggunakan kurikulum nasional wajib pula memberikan pelayanan pendidikan yang layak bagi anak didik.
C.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan pertanyaan sebagai sebuah tujuan dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah pandangan guru-guru dan kepala sekolah Pondok Pesantren Modern Putri IMMIM Minasa Te’ne Pangkep tentang pentingnya bidang studi Seni Budaya (Seni Rupa)?
D.	Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan memeroleh data yang lebih akurat dan benar atas masalah yang dirumuskan, sehingga dapat memberikan keterangan yang jelas. Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pandangan guru-guru dan kepala sekolah Pondok Pesantren Modern Putri IMMIM Minasa Te’ne Pangkep tentang pentingnya bidang studi seni budaya (seni rupa).

E.	Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat penelitian ini secara umum dibagi menjadi dua yakni:
1.	Manfaat teoretis
Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah yang dapat dijadikan dasar pengembangan ilmu pengetahuan secara teoretis, utamanya dalam hal berkaitan dengan topik penelitian. Kegunaan teoretis dikembangkan dan diharap informasi yang diperoleh dapat:
a.	Dijadikan bahan analisis oleh cendekiawan, utamanya bagi para pihak yang mengambil bagian dan berperan dalam dunia pendidikan.
b.	Dijadikan bahan studi pembanding demi perkembangan pendidikan terkait tentang topik yang dikaji dalam penelitian ini.
1.	Manfaat praktis
Manfaat praktis yaitu suatu kegunaan atau manfaat yang dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi atau kelompok. Informasi data atau hasil penelitian yang diperoleh di lapangan selama mengadakan penelitian diharapkan dapat:
a.	Memeroleh pandangan yang mendasar tentang mengapa tenaga pendidik bidang studi seni budaya (seni rupa) pada sekolah Pondok Pesantren Modern Putri IMMIM Minasa Te’ne Pangkep sangat minim.
b.	Jawaban berupa gambaran tentang perbaikan seperti apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan umumnya dan pendidikan seni budaya (seni rupa) khususnya, agar anak didik memeroleh pelayanan pendidikan yang layak dan terarah.

c.	
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